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RINGKASAN 
 

 

MUHAMMAD IQBAL AL FARIZY. Manajemen Pemanenan  Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di Gunung Sari Estate, PT Ladangrumpun Suburabadi, Kalimantan 

Selatan. Harvesting Management of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) At Gunung Sari 

Estate, PT Ladangrumpun Suburabadi, South Kalimantan Dibimbing oleh DR IR LILI 

DAHLIANI MM MSI 

 

 Pemanenan Kelapa Sawit adalah kegiatan pemotong Tandan Buah Segar (TBS) 

Kelapa Sawit berdasarkan kriteria matang panen. Hasil panen akan dibawa ke Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) untuk diolah menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil 

(PKO).  

Sistem yang digunakan untuk panen salah satunya adalah sistem panen C1R2 

yaitu menggunakan satu pemotong, satu pendorong, dan satu pengutip brondolan. 

Kegiatan Manajemen Pemanenan ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan selama kegiatan panen berlangsung. 

 Tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk membandingkan teori 

dengan kegiatan budidaya kelapa sawit di perusahaan, memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan kerja dalam budaya kelapa sawit, serta memahami masalah-masalah yang 

terdapat di perkebunan kelapa sawit. 

 Kegiatan PKL dilaksanakan dengan cara mengikuti langsung kegiatan harian 

di Gunung Sari Estate. Dimulai dengan menjadi Karyawan Harian Lepas (KHL), lalu 

dilanjutkan dengan menjadi pendamping mandor, dan yang terakhir menjadi 

pendamping asisten afdeling. 

 PKL dilaksanakan di Gunung Sari Estate yang bertipe iklim basah menurut 

Schmidt-Ferguson dan memiliki luasan lahan seluas 2,285 ha. Indeks Tenaga Kerja 

(ITK) di Gunung Sari Estate adalah 0,10 TK/ha. Jumlah ini belum sesuai rata rata ITK 

di perkebunan secara umum, yaitu 0,20 TK/ha. 

 PKL di Gunung Sari Estate terbagi menjadi dua yaitu aspek teknis dan aspek 

manajerial. Aspek teknis yaitu pemupukan TM, perawatan, dan tunas pokok. Aspek 

manajerial menerapkan ilmu POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

untuk kegiatan pemanenan 

Saat menjadi pendamping mandor dan asisten yaitu seperti menghadiri 

lingkaran pagi, menyampaikan kendala yang ditemukan di lapangan, serta 

mengevaluasi kinerja karyawan. 

PKL di Gunung Sari Estate menggunakan ilmu manajemen POAC khususnya 

di aspek pemanenan, sehingga dari perencanaan panen, pengorganisasian panen, 

pelaksanaan panen, dan pengawasan panen dapat diaplikasikan dengan baik di 

lapangan. 
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